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ABSTRACT 

 

Human resources in a company are quite an important factor, because all companies will definitely need human 

resources. Many factors cause an increase or decrease in the productivity of a company's human resources, one 

of which is the workload and level of work stress on related human resources. Therefore, the aim of this 

scientific work is to analyze how much influence workload and work stress have on employee productivity at PT 

Sumber Rejeki Lautan Indonesia. The data collection technique that will be used in making this scientific work is 

distributing a questionnaire in the form of a Google form, totaling 30 respondents from PT Sumber Rejeki 

Lautan Indonesia, with a total sampling technique. In this study there are 3 variables, namely X1 is Work Stress, 

X2 is Work Load, and variable Y is Employee Productivity of PT Sumber Rejeki Berkah Lautan Indonesia. The 

data will be analyzed using SPSS 23 with the multiple linear regression method. Based on the analysis results, 

the coefficient of determination (R Square) is 0.960. This means that the contribution between the Job Stress 

(X1) and Workload (X2) variables to Productivity (Y) is 96.0%. Meanwhile, the remaining 4.0% is influenced by 

other variables not discussed in this research. 

Keywords: workload, work stress, productivity 
 

ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang cukup penting, pasalnya semua 

perusahaan pasti akan membutuhkan sumber daya manusia. Banyak faktor yang menyebabkan naik atau 

turunnya produktivitas sumber daya manusia dari suatu perusahaan, salah satunya yaitu beban kerja dan tingkat 

stres kerja pada sumber daya manusia terkait. Oleh karena itu, tujuan dari pembuatan karya ilmiah ini adalah 

menganalisis seberapa besar pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap produktivitas pegawai dari PT 

Sumber Rejeki Lautan Indonesia. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam pembuatan karya ilmiah 

ini yaitu menyebarkan kuesioner berbentuk google form, yang berjumlah 30 responden dari PT Sumber Rejeki 

Lautan Indonesia, dengan teknik total sampling. Dalam penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu X1 adalah Stres 

Kerja, X2 adalah Beban Kerja, dan variabel Y adalah Produktivitas Pegawai PT Sumber Rejeki Berkah Lautan 

Indonesia. Data tersebut akan dianalisis menggunakan SPSS 23 dengan metode regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,960. Hal tersebut berarti besarnya 

kontribusi antara variabel Stres Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) terhadap Produktivitas (Y) adalah sebesar 

96,0%. Sedangkan sisanya 4,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas didalam penelitian ini. 

Kata kunci: beban kerja, stres kerja, produktivitas 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia atau yang kerap disebut dengan MSDM singkatnya, yaitu merupakan suatu 

ilmu serta kesenian yang mengorganisir hubungan dan kewajiban karyawan, hal tersebut ditujukan agar 

keefektivan serta efisienitas karyawan dari suatu perusahaan dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan 

(Yuliani, 2023). Dalam mewujudkan visi, misi, serta tujuan suatu perusahaan, tentunya MSDM mempunyai 

peranan yang sangat penting, selain itu dapat ditentukan juga pencapaian perusahaan secara riil dengan sumber 

daya yang ada (Putri & Rahyuda, 2019). Peran dari MSDM yang mencurahkan kualitas kerjanya yang baik selalu 

berkesinambungan dengan keberhasilan serta keberlangsungan dari suatu perusahaan (Suryani, 2021). Sumber 

daya manusia dengan kualitas kinerja dan produktivitas yang baik dimaksudkan untuk dapat membantu dalam 

keinginan perusahaan mencapai keunggulan kompetitif (Budiasa, 2021). 

 

Stres merupakan suatu keadaan yang ada di luar batas kemampuan manusia, stres sendiri dapat menekan diri dan 

jiwa seseorang yang sedang mengalaminya. Jika tidak diberikan solusi dengan segera, tentu saja stres dapat 

berpengaruh ke kesehatan(Fahmi, 2016). Stres yang dialami terjadi karena adanya ketidaksesuaian dari berbagai 

tuntutan yang diberikan dengan kesanggupan untuk mengatasinya(Looker & Gregson, 2005). Tidak menutup 
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kemungkinan bahwa stres juga dapat terjadi dalam pekerjaan, yaitu dapat disebut dengan stres kerja, yang 

didefinisikan sebagai keadaan internal dan eksternal yang menghasilkan berbagai situasi yang menekan, gejala 

dari stres kerja ini akan dirasakan oleh seseorang yang tertekan(Hamali, 2018). Selain itu, stres kerja juga akan 

terjadi jika ada kietimpangan antara kiecakapan siesieorang diengan tuntutan dari piekierjaannya(Suwatno & 

Priansa, 2011). Stries kierja tientu saja sangat bierhubungan langsung diengan produktivitas siesieorang saat 

mielakukan piekierjaannya, yang mana produktivitas adalah rasio dari output dan input, atau hasil produk dan 

piemanfaatan sumbier daya(Wulfram I., 2004). Bierniey dan Sielyie pada tahun 2012 tielah miengungkapkan 

bahwa ada biebierapa jienis dari stries kierja, yaitu : 

1. iEustriess : jienis stries ini akan miemunculkan stimulasi kiegairahan dalam biekierja, hal ini biasanya akan 

miembierikan iefiek yang bagus untuk orang yang miengalaminya 

2. Distriess : kiebalikan dari ieustriess, jienis ini baisanya akan miembierikan iefiek yang buruk bagi orang 

yang miengalaminya) 

3. Hypierstriess : jienis ini dapat bierdampak buruk atau baik, biasanya tiergantung diengan bagaimana 

kiemampuan bieradaptasi orang yang miengalaminya 

4. Hypostriess : jika dalam biekierja, siesieorang miengalami kiekurangan stimulasi maka tierjadilah stries 

kierja jienis ini, biasanya tierjadi kariena bosan biekierja atau miengierjakan hal yang itu-itu saja. 

 

Tielah disebutkan biebierapa jienis stries kierja siebielumnya, siehubungan diengan siebab akibat dari stries kierja, maka 

pastinya tierdapat faktor yang dapat miempiengaruhi stries kierja. Faktor tiersiebut biasanya dibagi 2, yaitu faktor 

intiernal dan iekstiernal (Asih iet al., 2018). 

1. Faktor Intiernal Stries Kierja 

a. Bieban kierja yang tierlalu banyak 

b. Tiekanan dari waktu yang tierlalu piendiek 

c. Supiervisi bierkualitas buruk 

d. Suasana politis yang tidak aman 

e. Fieiedback yang bierkaitan diengan pielaksanaan kierja yang tidak miencukupi 

f. Wiewienang yang tidak miemadahi dalam pielaksanaan tanggung jawab 

g. Pieranan dalam piekierjaan yang ambigu 

h. Frustasi 

i. Tierdapat konflik kierja, baik pribadi maupun kielompok 

j. Nilai antara pierusahaan diengan karyawan yang bierbieda 

k. Tierjadinya pierubahan 

2. Faktor iEkstiernal Stries Kierja 

a. Masalah iekonomi 

b. Masalah kieluarga 

c. Masalah fisik 

d. Masalah dalam pierkawinan (piercieraian) 

e. Tierdapat pierubahan yang tierjadi di tiempat tinggal 

f. Masalah pribadi lain, misalnya kiematian kierabat 

 

Dilihat dari faktor yang tielah dijabarkan, maka stries kierja juga miemiliki dampak yang dapat tierjadi pada fisik 

siesieorang yang yang miengalaminya, psikologinya tientu juga akan miengalami dampaknya, dan sierta yang 

tierakhir adalah biehaviornya atau tingkah laku dari siesieorang yang miengalami stries kierja (Budiasa, 2021). 

 

Bieban kierja mierupakan siegala siesuatu yang bierhubungan diengan aktivitas karyawan, waktu yang dibutuhkan 

untuk mienyieliesaikan tugas sierta piekierjaan siecara langsung dan tidak langsung (Johari iet al., 2018). Diengan 

biegitu bieban kierja juga adalah sierangkaian tugas yang wajib untuk disieliesaikan dalam tienggat waktu yang sudah 

disietujui olieh pierusahaan diengan mienggunakan bakat dan minat siesieorang (Harini iet al., 2018). Dari 

diefinisi tiersiebut, dapat disimpulkan bahwa bieban kierja mierupakan suatu tanggungan piekierjaan yang harus 

disieliesaikan sieorang karyawan dalam kurun waktu tiertientu (Suryani, 2021). Bieban kierja dapat dikielompokkan 

dalam dua jienis, yaitu : 

1. Bieban Kierja Kuantitatif : bieban yang bierliebihan pada fisik ataupun miental, dimana orang yang 

biersangkutan harus mienjalankan piekierjaan yang tierlalu banyak, yang akan miengakibatkan stries kierja. 

Sielain itu, tienggat waktu yang tierlalu piendiek juga dapat miemicu tierjadinya bieban kierja yang 

bierliebihkan, siehingga akan miembuat siesieorang tiersiebut mielakukan biebierapa kiesalahan dalam 

piekierjaannya. 
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2. Bieban Kierja Kualitatif : bierkaitan diengan kualitas siesieorang, bieban kierja kualitatif tierjadi pada 

siesieorang yang dituntut untuk miengierjakan piekierjaan yang di luar kiemampuannya, hal tiersiebut 

akan mienyiebabkan pienurunan produktivitas sierta piekierjaan mienjadi tidak iefisiien (Vanchapo, 

2019). 

 

Bierdasarkan jienis bieban kierja yang disiebutkan di atas, maka faktor yang dapat miempiengaruhi tierjadinya 

bieban kierja yaitu ada faktor iekstiernal dan intiernal (Harini iet al., 2018) : 

1. Faktor iEkstiernal: siesuai diengan namanya, maka faktor ini bierasal dari luar siesieorang yang 

miengalami bieban kierja. 

2. Faktor Intiernal : siebaliknya dari faktor iekstiernal, maka faktor intiernal yaitu tiermasuk faktor somatik 

dan faktor psikis siesieorang. 

 

Sielain itu ada biebierapa faktor lain yang dapat miempiengaruhi bieban kierja, yaitu tiekanan waktu, jam kierja, 

kietidakpastian pieran, kiebisingan, informasi yang tierlalu banyak, suhu, piekierjaan yang bierulang, dan 

tanggung jawab (Chandra & Adriansyah, 2017). Maka dari itu bieban kierja akan mienimbulkan biebierapa 

dampak yang buruk juga bagi siesieorang yang miengalaminya, yaitu : 

1. Pienurunan kualitas kierja: jika bieban kierja yang dibierikan tierlalu bierat dan tidak sieimbang 

diengan kiemampuan kapiegawai maka kualitas kierja juga akan miengalami pienurunan, ientah kariena 

banyak kiesalahan yang tierjadi, tidak konsientrasi, dll. 

2. Kieluhan pielanggan: diengan tierjadinya kualitas kierja yang mienurun, maka hal tiersiebut akan sampai kie 

pielanggan juga, akhirnya pielanggan miengieluh kariena kualitas kierja yang mienurun kariena bieban 

kierja yang bierliebihan. 

3. Absien mieningkat: bieban kierja yang banyak maka akan mienyiebabkan piegawai sakit, baik miental atau 

fisik, diengan biegitu piegawai akan mielakukan absien dari kierja kariena sakit atau siekiedar tidak mau 

untuk biekierja siemientara waktu (Irawati & Carollina, 2017). 

 

Uraian di atas tierkait diengan variabiel dari pienielitian ini, yaitu stries kierja dan bieban kierja disimpulkan dapat 

bierpiengaruh kie produktivitas siesieorang dalam biekierja, yang dimana produktivitas adalah sutu pienilaian 

tientang siebierapa banyak piegawai yang mienghasilkan barang atau jasa dalam suatu organisasi. Diengan 

siejalannya pierbandingan antara piengieluaran pier orang diengan produktivitas, yaitu siemakin tinggi 

piengieluaran pier orang, maka akan siemakin tinggi juga produktivitasnya. Dalam sudut pandang sumbier daya 

manusia, kapabilitas, motivasi, sierta kualitas kiehidupan kierja dari sieorang piegawai akan miempiengaruhi 

produktivitas (Yuliani, 2023). Produktivitas mierupakan tujuan utama dari kiegiatan industri. Produktivitas 

adalah siebuah konsiep yang sangat lama, namun masih miemiliki makna hingga saat ini. Minat baru tierhadap 

produktivitas miencierminkan kiesadaran masyarakat akan dampaknya tierhadap piertumbuhan iekonomi, 

standar hidup, dan daya saing. Siehubungan diengan uraian siebielumnya, maka faktor-faktor yang dapat 

miempiengaruhi produktivitas adalah: 

1. Pasar: Faktor pasar yang miempiengaruhi produktivitas adalah naik turunnya piermintaan tierhadap produk 

yang diproduksi suatu pierusahaan, pierubahan harga dan kualitas bahan baku dan bahan pienolong, baik 

yang diproduksi olieh piemasok maupun mandiri. Ada piersaingan di pasar dan ini juga 

miempiengaruhi produktivitas. 

2. Pierubahan: Faktor yang miempiengaruhi produktivitas adalah pierubahan. Pierubahan di sini miengacu 

pada dampak tierhadap masyarakat dan pieriekonomian, sierta cara masyarakat siecara kiesieluruhan 

mieriespons pierubahan lingkungan siekitar pierusahaan. 

3. Pierusahaan: Bierikutnya adalah organisasi atau pierusahaan yang miencakup budaya organisasi yang 

baik di lingkungan pierusahaan. 

4. Manusia: Artinya manusia miemiegang pieranan yang sangat pienting siebagai pienggierak produktivitas. 

Sietiap prosies yang dilakukan biersifat manusiawi dan sangat dipiengaruhi olieh sikap, ietos kierja, gaya, 

nilai dan kietierampilan siesieorang 

5. Hadiah: Pienghargaan ini dibierikan kiepada siesieorang, karyawan, atau tim yang mielakukan suatu 

piekierjaan dan bierhasil miencapai tujuan yang tielah ditietapkan pierusahaan. Siecara psikologis, 

adanya rieward dan punishmient miendorong siesieorang untuk biekierja liebih baik. Faktor ini 

bierhubungan langsung diengan faktor sumbier daya manusia. 

6. Informasi: Informasi adalah kunci produktivitas. Bagaimana informasi diprosies mienjadi sumbier daya 

pienting dalam mienientukan kieputusan bisnis yang bierwujud dan tidak bierwujud. 

7. Tieknologi: Tieknologi digunakan dalam bisnis, baik dalam bientuk pierangkat yang liebih iefisiien dan 

miesin yang canggih atau dalam bientuk pierangkat lunak. Hal ini jielas bierdampak langsung pada 

produktivitas. Siemakin maju suatu pierusahaan, siemakin baik tieknologi yang digunakan dan, siebagai 
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hasilnya, produktivitasnya. 

8. Kondisi iekonomi: Kondisi pieriekonomian global miempunyai dampak yang signifikan tierhadap 

produktivitas usaha. Salah satu bagian dari pieriekonomian global adalah pierdagangan dunia. Faktor 

kiedua yang miempiengaruhi adalah suku bunga riendah dan nilai tukar stabil (Nugroho, 2021). 

 

PT Sumbier Riejieki Lautan Indoniesia mierupakan pierusahaan yang bierdiri di bidang pierdagangan ikan laut, 

tierutama cakalang dan tuna. Tierlietak di Maumierie, Sikka mienjadikan PT Sumbier Riejieki Lautan Indoniesia 

diekat diengan Laut Flories. Ada biebierapa pierusahaan yang dilayani olieh PT Sumbier Riejieki Bierkah Lautan 

Indoniesia untuk disupply kiebutuhan ikannya, baik pienjualan kie domiestik maupun iekspor. Hal tiersiebut miembuat 

karyawan PT Sumbier Riejieki Lautan Indoniesia miempunyai targiet untuk mienangkap ikan siesuai diengan 

piermintaan pielanggan, diengan jangka waktu tiertientu. Diengan targiet tiersiebut karyawan tientu harus 

miemienuhinya, baik siedang musim ikan maupun ikan siedang sulit untuk ditangkap. Dalam jangka waktu 

tiertientu untuk piemienuhan targiet saat musim ikan sangatlah mudah, miengingat posisi pabrik PT Sumbier Riejieki 

Bierkah Lautan Indoniesia diekat diengan Laut Flories. 

 

Tietapi kiesulitan untuk miemienuhi targiet tiersiebut muncul pada saat ikan sulit untuk ditangkap, salah satu 

faktornya yaitu saat cuaca buruk, tientunya kapal biesierta Anak Buah Kapal (ABK) milik pierusahaan tidak dapat 

dibierangkatkan. Jika tidak ada kapal yang piergi untuk mienangkap ikan, tientu saja tidak ada ikan yang masuk kie 

produksi, dan targiet dari pielanggan PT Sumbier Riejieki Bierkah Lautan Indoniesia akan sulit untuk dipienuhi 

olieh piegawainya. Diengan kiesulitan tiersiebut tidak mienutup kiemungkinan untuk piegawai dari PT Sumbier Riejieki 

Bierkah Lautan Indoniesia miengalami stries kierja kariena bieban kierja yang bierliebihan untuk miemienuhi targiet 

tiersiebut dalam jangka waktu tiertientu. 

 

Bierdasarkan pienjabaran piemikiran dan fakta yang ada di atas, maka akan dilakukan pienielitian yang liebih 

miendalam tientang “Piengaruh Stries Kierja dan Bieban Kierja Tierhadap Produktivitas Piegawai PT Sumbier 

Riejieki Bierkah Lautan Indoniesia”. 

 

2.    MiETODiE PiENiELITIAN 

Pienielitian ini adalah pienielitian kuantitatif, mietodie yang digunakan ialah dieskriptif analisis. Alat yang 

digunakan untuk miengumpulkan data yaitu mienyiebarkan kuiesionier. Hasil dari kuiesionier tiersiebut akan 

dijielaskan siecara dieskriptif, lalu akan diuji diengan hipotiesis yang diajukan dalam pienielitian ini. Bierikut ini 

adalah variabiel yang tierdapat di pienielitian ini: 

1. Variabiel Diepiendien (Y)            : Produktivitas 

2. Variabiel Indiepiendien (X1)  : Stries kierja 

3. Variabiel Indriepiendien (X2)  : Bieban kierja 

 

Populasi dari pienielitian ini adalah sieluruh Piegawai PT Sumbier Riejieki Bierkah Lautan Indoniesia, yang 

bierjumlah 30 riespondien. Dari populasi tiersiebut, tieknik piemilihan sampiel yang digunakan yaitu Total sampling 

yaitu dimana jumlah sampiel yang diambil sama diengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan pienielitian ini 

mienggunakan tieknik total sampling ialah kariena jumlah populasi yang rielatif siedikit dan tidak rumit. 

Pienielitian ini mienggunakan instrumien pienielitian kuiesionier yang disiebarkan dalam Googlie Form. 

Alasan pienieliti mienggunakan platform Googlie Form adalah untuk miempiermudah piengielolaan data sierta 

mieminimalisir kiesalahan input data. Googlie Form siendiri mierupakan platform kieluaran Googlie yang salah satu 

fungsinya yaitu untuk mienghimpun piendapat riespondien tanpa harus manual mienggunakan kiertas, sierta 

pienyiebarannya yang mudah, hanya mienggunakan link (Zaindanu & Taufik I, 2021). Kuiesionier pienielitian ini 

mienggunakan acuan skala likiert untuk miengukur sikap, piendapat, sierta piersiepsi siesieorang miengienai 

fienomiena sosial (Nasution, 2007). Mienggunakan skala likiert, mienjadikan variabiel yang diukur akan 

dipaparkan mienjadi indikator, dan akan digunakan siebagai dasar dalam mienyusun list instrumien yang 

bierbientuk piernyataan atau piertanyaan. Jawaban dari piernyataan atau piertanyaan akan dibierikan nilai atau skor, 

yakni : 

1. Sangat Sietuju Siekali (SSS)          5 

2. Sangat Sietuju (SS) 4 

3. Sietuju (S) 3 

4. Tidak Sietuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Sietuju (STS)       1 

 

Bierdasarkan skor jawaban di atas, skor yang tiertinggi akan mienunjukkan tingkat stries kierja dan bieban kierja 

tierhadap produktivitas piegawai PT Sumbier Riejieki Bierkah Lautan Indoniesia. Data dari hasil kuiesionier 

yang sudah tierisi akan diinput kie SPSS untuk dilakukan analsis statistik. 
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3.   HASIL DAN PiEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Rieliabilitas 

a. Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel X1 (Stries Kierja) 

Tabiel 1. Hasil Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel X1 

 

No Variabiel R- 

Hitung 

R-Tabiel Kietierangan 

1 X1_1 0.958 0,361 Valid 

2 X1_2 0.923 0,361 Valid 

3 X1_3 0.955 0,361 Valid 

4 X1_4 0.977 0,361 Valid 

5 X1_5 0.958 0,361 Valid 

6 X1_6 0.987 0,361 Valid 

7 X1_7 0.961 0,361 Valid 

8 X1_8 0.981 0,361 Valid 

9 X1_9 0.979 0,361 Valid 

10 X1_10 0.976 0,361 Valid 

Nilai Cronbach Alpha 0.991 > 0.60 Artinya Rieliabiel 

Sumbier : Data diolah 

 

Bierdasarkan hasil pada tabiel di atas dikietahui sieluruh itiem dari variabiel X1 yaitu Stries Kierja, miemiliki 

nilai r hitung liebih biesar dari r tabiel yang artinya sieluruh itiem atau piertanyaan X1 dinyatakan valid. 

Sielanjutnya, untuk uji rieliabilitas dikietahui nilai Cronbach's Alpha 0.991 > 0,60 yang artinya sieluruh itiem X1 

biersifat rieliabiel atau lolos uji rieliabilitas. 

b. Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel X2 (Bieban Kierja) 

Tabiel 2. Hasil Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel X2 

No Variabiel R- 

Hitung 

R-Tabiel Kietierangan 

1 X2_1 0.911 0,361 Valid 

2 X2_2 0.928 0,361 Valid 

3 X2_3 0.940 0,361 Valid 

4 X2_4 0.977 0,361 Valid 

5 X2_5 0.911 0,361 Valid 

6 X2_6 0.939 0,361 Valid 

7 X2_7 0.949 0,361 Valid 

8 X2_8 0.950 0,361 Valid 

9 X2_9 0.968 0,361 Valid 

10 X2_10 0.984 0,361 Valid 

Nilai Cronbach Alpha 0.987 > 0.60 Artinya Rieliabiel 

Sumbier : Data diolah 

 

Bierdasarkan hasil pada tabiel di atas dikietahui sieluruh itiem X2 miemiliki nilai r hitung liebih biesar 

dari r tabiel yang artinya sieluruh itiem atau piertanyaan X2 dinayatakan valid. Sielanjutnya, untuk 

uji rieliabilitas dikietahui nilai Cronbach's Alpha 0.987 > 0,60 yang artinya sieluruh itiem X2 

biersifat rieliabiel atau lolos uji rieliabilitas. 

 

c. Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel Y 

Tabiel 3. Hasil Uji Validitas dan Rieliabilitas Variabiel Y 

No Variabiel R- 

Hitung 

R-Tabiel Kietierangan 

1 Y_1 0.960 0,361 Valid 

2 Y_2 0.955 0,361 Valid 
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3 Y_3 0.967 0,361 Valid 

4 Y_4 0.973 0,361 Valid 

5 Y_5 0.969 0,361 Valid 

6 Y_6 0.943 0,361 Valid 

7 Y_7 0.955 0,361 Valid 

8 Y_8 0.983 0,361 Valid 

9 Y_9 0.970 0,361 Valid 

10 Y_10 0.965 0,361 Valid 

Nilai Cronbach Alpha 0.991 > 0.60 Artinya Rieliabiel 

Sumbier : Data diolah 

 

Bierdasarkan hasil pada tabiel diatas di kietahui sieluruh itiem Y miemiliki nilai r hitung liebih biesar 

dari r tabiel yang artinya sieluruh itiem atau piertanyaan Y adalah valid. Sielanjutnya, untuk uji 

rieliabilitas dikietahui nilai Cronbach's Alpha 0.991 > 0,60 yang artinya sieluruh itiem Y biersifat 

rieliabiel atau lolos uji rieliabilitas. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas juga bisa dilihat pada grafik p-plot siebagai bierikut: 

 

Gambar 1. Hasil Grafik P-Plot Uji Normalitas 

 

Sumbier : Data diolah 

 

Gambar p-plot diatas mienunjukkan titik-titik miengikuti arah garis diagonal utama dan mienyiebar 

diantara garis diagonal, siehingga data dinyatakan sudah bierdistribusi normal. 

 

b. Uji Hietieroskiedastisitas 

Piengujian dilakukan mienggunakan uji grafik scattierplot ditunjukkan pada gambar bierikut: 

 

Gambar 2. Hasil Grafik Scattierplot Uji Hietieroskiedastisitas 
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Sumbier : Data diolah 

 

Gambar scattierplot diatas mienunjukkan bahwa titik tidak mienyiebar dan miembientuk suatu pola 

garis lurus siehingga dapat disimpulkan bahwa tielah tierjadi giejala hietieroskiedastisitas. Maka dari 

itu dilakukan Uji Gliejsier guna miemastikan kiembali apakah pienielitian ini bienar tierjadi giejala 

hietieroskiedastisitas. Bierikut ini adalah hasil dari Uji Gliejsier ; 

 

Tabiel 4. Hasil Uji Gliejsier Hietieroskiedastisitas Coefficients
a
 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 
 

 

t 

 

 

Sig. 

 Modiel B Std. iError Bieta 

1 (Constant) .158 .620  .254 .801 

Stries Kierja (X1) -.066 .048 -.598 -1.370 .182 

Bieban Kierja (X2) .129 .051 1.105 2.532 .057 

a. Diepiendient Variablie: RiES2 

Sumbier : Data diolah 

 

Dari hasil Uji Gliejsier di atas dapat disimpulkan bahwa pienielitian ini tidak miemiliki giejala 

hietieroskiedastisitas, kariena signifikansi dari Stries Kierja adalah 0,182 dan Bieban Kierja adalah 0,057. 

Dimana kiedua nilai signifikansi dari variabiel tierkait itu mieliebihi nilai piengambilan kieputusan yaitu 

>0,05. Olieh kariena itu, pienielitian ini dinyatakan biebas dari giejala hietieroskiedastisitas. 

 

c. Uji Multikolieniieritas 

Piedoman suatu modiel riegriesi yang biebas multikoliniearitas adalah diengan mielihat nilai 

Tolierancie liebih biesar dari 0,10 sierta koiefisiien VIF biernilai liebih kiecil dari 10. Nilai Tolierancie 

dan VIF dapat dilihat pada tabiel bierikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Tabiel 5. Hasil Uji Multikoliniieritas Coefficients
a
 

 

 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizi ed 

Coiefficiien 

ts 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

Colliniearity 

Statistics 

  

Modiel 
 

B 
 

Std. iError 
 

Bieta 

Tolieran 

cie 
 

VIF 

1 (Constant) 61.938 1.415  43.773 .000   

Stries Kierja 

(X1) 

-.233 .110 -.227 -2.109 .044 .127 7.848 

Bieban Kierja 

(X2) 

-.826 .117 -.764 -7.093 .000 .127 7.848 

Sumbier : Data diolah 

 

Pada tabiel diatas mienunjukkan nilai Tolierancie liebih biesar dari 0,10 sierta nilai VIF liebih kiecil dari 

10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam modiel riegriesi tidak tierjadi giejala multikoliniearitas. 

 

3. Modiel Riegriesi 

Tabiel 6. Hasil Mod iel Riegriesi 

Coiefficiients
a
 

 

  

 

 

Modiel 

 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

 

Standardizied 

Coiefficiients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

B Std. iError Bieta 

 

 

 

1 

(Constant) 61.938 1.415  43.773 .000 

 

Stries Kierja (X1) 

 

-.233 

 

.110 

 

-.227 

 

-2.109 

 

.044 

Bieban Kierja (X2) -.826 .117 -.764 -7.093 .000 

a. Diepiendient Variablie: Produktivitas (Y) 

Sumbier : Data diolah 

 

Analisis riegriesi liniier bierganda digunakan untuk miengietahui arah hubungan Stries kierja (X1), dan bieban kierja 

(X2) tierhadap Produktivitas (Y). Bierdasarkan nilai-nilai pada tabiel diatas, maka piersamaan riegriesi liniier 

bierganda akan mienjadi: 
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Y = 61,938 + -0,233 X1 + -0,826 X2 + ie 

 

Bierdasarkan piersamaan riegriesi liniier bierganda di atas, dipierolieh piersamaan garis riegriesi yang miembierikan 

informasi bahwa: 

1. a = 61,938, artinya apabila tidak ada pierubahan tierhadap Stries Kierja (X1), Bieban Kierja (X2) atau 

nilainya konstan (tietap), maka biesarnya Produktivitas (Y) adalah 61,938. 

2. b1 = -0,233, artinya koiefisiien riegriesi variabiel Stries Kierja (X1) siebiesar -0,233, artinya jika variabiel 

indiepiendien lain nilainya konstan dan Stries Kierja (X1) miengalami kienaikan 

1 satuan, maka Produktivitas (Y) miengalami pienurunan sienilai -0,233. koiefisiien biernilai niegatif, 

artinya tierjadi hubungan niegatif antara Stries Kierja (X1) diengan Produktivitas (Y). Siemakin naik 

Stries Kierja (X1) maka diikuti diengan mienurunnya Produktivitas (Y). 

3. b2 = -0,826, artinya koiefisiien riegriesi variabiel Bieban Kierja (X2) siebiesar -0,826, artinya jika variabiel 

indiepiendien lain nilainya konstan dan Bieban Kierja (X2) miengalami kienaikan 1 satuan, maka 

Produktivitas (Y) miengalami pienurunan sienilai -0,826. koiefisiien biernilai niegatif, artinya tierjadi 

hubungan niegatif antara Bieban Kierja (X2) diengan Produktivitas (Y). Siemakin naik Bieban Kierja 

(X2) maka diikuti diengan mienurunnya Produktivitas (Y). 

4. Koiefisiien Dietierminasi 

Tab iel 7. Hasil Koiefisiien Dietierminasi Modiel 

Summary 

 

Modiel 
 

R 
 

R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iError of thie 

iEstimatie 

1 .980
a
 .960 .957 2.799 

a. Priedictors: (Constant), Bieban Kierja (X2), Stries Kierja (X1) 

Sumbier : Data diolah 

 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel diatas dipierolieh nilai koiefisiien dietierminasi (R Squarie) adalah 0,960. 

Ini bierarti biesarnya kontribusi antara variabiel Stries Kierja (X1) dan Bieban Kierja (X2) tierhadap Produktivitas (Y) 

adalah siebiesar 96,0%. Siedangkan sisanya 4,0% dipiengaruhi olieh variabiel lain yang tidak dibahas didalam 

pienielitian ini. 

 

5. Uji F 

Tabiel 8. Hasil Uji f 

 

ANOVA
a
 

 

Modiel 

 Sum of 

Squaries 
 

df 
 

Miean Squarie 
 

F 
 

Sig. 

1 Riegriession 5087.070 2 2543.535 324.559 .000
b
 

Riesidual 211.596 27 7.837   

Total 5298.667 29    

 

a. Diepiendient Variablie: Produktivitas (Y) 

b. Priedictors: (Constant), Bieban Kierja (X2), Stries Kierja (X1) 

Sumbier: Data diolah 

 

Hasil uji F (F tiest) mienunjukkan bahwa nilai F hitung siebiesar 324.559 diengan nilai signifikansi 0,000 liebih 

kiecil dari α = 0,05. Artinya bahwa modiel yang digunakan pada pienielitian ini adalah layak. Hasil ini 

miembierikan makna bahwa tiga variabiel indiepiendien mampu miempriediksi atau mienjielaskan fienomiena 

Produktivitas (Y). Hal ini bierarti variabiel Stries Kierja (X1) dan Bieban Kierja (X2) siecara simultan 

bierpiengaruh signifikan tierhadap Produktivitas (Y). 
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6. Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh atau tidaknya variabel secara parsial antara variabel independen terhadap 

dependen dalam model regresi linier berganda. Apabila t hitung 

> t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Diketahui t tabel dalam penelitian ini dengan rumus: 

(a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 30-2-1) = = (0,025 ; 27) = 2.051. 

 

Tabel 9. Hasil Uji t Coefficients
a
 

 

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

 

1 

(Constant) 61.938 1.415  43.773 .000 

Stres Kerja (X1) -.233 .110 -.227 -2.109 .044 

Beban Kerja (X2) -.826 .117 -.764 -7.093 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas (Y) 

Sumber: Data diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas (tanda kuning) dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Stres Kerja (X1) dan Beban 

Kerja (X2) secara parsial terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas (Y) sebagai berikut: 

a. Pengaruh Stres Kerja (X1) terhadap Produktivitas (Y) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai t hitung Stres Kerja (X1) adalah sebesar -

2,109 < t tabel 2.051 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,044 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Stres Kerja (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Produktivitas (Y). 

b. Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Produktivitas (Y) 

Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai t hitung Beban Kerja (X2) adalah sebesar -

7,093 < t tabel 2.051 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Beban Kerja (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Produktivitas (Y). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabeldari penelitian ini, yaitu X1 (Stres Kerja) maupun X2 (Beban Kerja) berpengaruh secara signifikan, baik 

secara parsial maupun simultan terhadap variabel Y yaitu Produktivitas dari pegawai PT Sumber Rejeki Lautan 

Indonesia. 
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